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ABSTRAK

Penelitian ini mengulas permasalahan judi bola di kalangan mahasiswa FISIP UNAIR yang dilakukan secara online. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian deksriptif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan informan yang memenuhi kriteria subjek penelitian, serta relevan dalam memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 


Sebagai acuan dalam penelitian ini, digunakan teori Edwin H. Shuterland yang mengkaji penyimpangan perilaku invidu sebagai akibat dari subkultur yang menyimpang. Para pelaku judi bola online ini tidak belajar secara ototdidak, akan tetapi mereka belajar dari subkultur menyimpang yang ada di lingkungan mereka. Kebanyakan dari mereka belajar dari teman bermainnya. Selain itu menganggap bahwa ini hanyalah sebuah hiburan, jelas bahwa norma yang diadopsi oleh mereka kini telah berbeda. Selain adanya anggapan bahwa judi bola online merupakan hiburan, motif lain yang mendorong pelaku adalah dorongan ekonomi. Penghasilan yang cukup besar saat bermain judi bola online ini juga mendasari para pelaku untuk bermain judi bola, karena menurut mereka setiap orang ingin memiliki uang banyak dengan cara cepat.


Adapun dampak yang muncul dan disadari oleh para pelaku judi bola ini, antara lain mereka menjadi ketagihan dan ingin terus bermain judi bola online. Selain itu ada yang merasa bahwa karena keseringannya bermain judi bola online yang mengacu pada pertandingan hingga pagi hari, maka bagi mereka hal tersebut mengganggu aktifitas bekerja dan belajar mereka. Bahkan selain itu masalah ekonomi ketika kalah juga menjadi dampak yang secara langsung dirasakan oleh para pemain judi bola online ini.
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Pendahuluan


Because football is everything, begitulah kiranya slogan yang menggambarkan kecintaan seseorang pada dunia sepak bola. Di Indonesia sendiri sepak bola sudah mendarah daging dan menjadi tontonan wajib bagi kebanyakan orang. Maka tak jarang hampir di setiap pertandingan sepak bola dalam negeri tiket terborong habis, dan bagi mereka yang gemar menonton liga internasional seperti: Inggris, Itali, dan Spanyol juga tak mau kalah. Mereka melakukan nobar (nonton bareng) di beberapa café, halaman, ataupun lapangan. Kesemuanya itu sudah menjadi lifestyle bahkan dapat dikatakan juga sebagai ajang eksistensi diri di kalangan masyarakat.


Namun, perkembangannya saat ini perwujudan kecintaan pada dunia bola sudah di luar konteks yang seharusnya. Melalui pemanfaatan teknologi utamanya yakni internet, banyak oknum-oknum tertentu membuat ladang bisnis dengan harapan mendapat keuntungan yang sangat besar. Para oknum ini mengatasnamakan loyalitas pada suatu klub sepak bola atau negara tertentu dengan bertaruh di salah satu website. Fenomena demikian sering di sebut dengan Judi Bola Online.


Permainan judi bola online berkembang pesat karena permainan ini memang memberikan keuntungan yang sangat luar biasa banyaknya dan juga sangat praktis untuk dilakukan. Selain karena faktor perkembangan fasilitas yang mendukung, sebenarnya permainan ini berdasarkan permainan judi yang sudah sangat melekat dengan masyarakat pada umumnya. Permainan yang bergantung pada sebuah keberuntungan ini memang sangat menarik perhatian kebanyakan orang. Jika tetap pada trend seperti saat ini, judi bola online akan tetap menjadi pilihan kegiatan bagi masyarakat baik yang bertujuan untuk mencari keuntungan ataupun yang bertujuan untuk mencari hiburan. Banyaknya bandar yang muncul di dunia maya juga merupakan salah satu faktor penentu yang memberikan keyakinan banyak pihak bahwa aktivitas judi online sepak bola tetap akan diminati dan bersinar hingga beberapa waktu ke depan. Mengandalkan dan mengedepankan efektifitas dan sistem yang sederhana, judi dan taruhan sepak bola mendapatkan tempat tersendiri di hati para penggemarnya sebagai aktivitas yang sulit untuk ditinggalkan. Judi bola online di Indonesia sendiri sudah merupakan salah satu akar budaya yang sangat kental, walaupun sifatnya laten karena secara hukum masih ilegal.


Untuk itu, dirasa perlu untuk mengangkat masalah ini. Setidaknya pergerakan dan pencegahan judi bola online dapat di kurangi atau bahkan di hilangkan. Sehingga mahasiswa dapat fokus pada studinya dan tidak menghabur-hamburkan uang demi keperluan judi.
Tinjauan Pustaka


Seni dan keindahan sepak bola modern, tampak semakin memesona. Atmosfer magnetnya pun begitu tinggi sehingga membuat permainan sepak bola itu sendiri tidak sekadar menghibur, tetapi juga menjadi sumber analisis dan bahan studi yang menarik. Sebab, menganalisis sepak bola, menurut Peter L. Berger dan Hansfried Kellner (1985), `bukan hanya sebagai mana tampaknya'. Yang tampak nyata (manifesto) bukanlah merupakan seluruh cerita; ada yang tersembunyi (laten) yang harus dipelihara dan kemudian dapat dieksplorasi terhadap berbagai dimensi yang melingkupnya.


Dari dimensi fungsionalisme struktural, sepak bola modern dapat dilihat sejauh ia memiliki fungsi-fungsi positif yang memberikan sumbangan langsung atau sekadar inspirasi (football is an inspiration) bagi kemajuan di bidang ekonomi, sosial, politik dan budaya. Ia juga merupakan bagian dari sistem sosial yang mampu menambah nilai-nilai ekonomi, sosial, politik, dan budaya bagi masyarakat. Sepak bola juga memberikan semacam alternatif, yang lebih dari sekadar sebuah refleksi masyarakat simpel (football is more then simply reflection on society). Dengan sepak bola masyarakat bisa eksis dan menunjukkan eksistensi serta harga dirinya.


Di samping itu, sepak bola menyajikan semacam teori klasik yang merupakan sisi negatif dari olahraga ini. Selain sepak bola dianggap sebagai candu (football is opiate) bagi masyarakat modern, yang dapat menghilangkan atau menenggelamkan sejenak manusia dari segala macam keruwetan rutinitas hidupnya, ia juga memproduksi sejumlah perilaku fanatisme penonton yang akhirnya dapat membuncahkan berbagai perilaku anarkistis suporter, yang tidak hanya merugikan masyarakat secara materi, tetapi juga nyawa melayang sia-sia. Atau bahkan ke arah perjudian yang secara fana membuat manusia tersilaukan akan kemudahan mendapatkan uang hanya dari sekedar menebak skor atau hasil pertandingan saja. 
Pembahasan


Perjudian online merupakan salah satu dari jenis tindakan Cyber Crime. Salah satu penyalahgunaan teknologi adalah judi online ini, sekarang judi pun beralih ketempat yang sedikit lebih elit, sekarang berjudi tidak harus sembunyi-sembunyi seperti dahulu, dengan duduk santai di depan komputer yang online pun kita sekarang bisa melakukan transaksi haram tersebut. 


Sebagai contoh motif peneliti akan menjelaskan sedikit tentang Judi Bola:
Jadi setiap petaruh yang berhasil menebak skor dan memasang uang (berkisar Rp30.000,00 - Rp100.000,00) bisa mendapatkan uang Rp100.000,00, atau berkali lipat tergantung memakai sistem taruhan yang mana. Biasanya situs rumah judi menyediakan beberapa alternatif metode seperti sistem pur dan key, bola jalan, bola hidup atau bola setengah jalan.


Sistem komputerisasi yang menyangkut segala bidang kehidupan global seperti sistem transfer uang, arus informasi, dan ketersediaan berbagai infrastruktur yang hampir merata di seluruh dunia mendorong kesuburan perjudian online.

Contoh kasus judi bola online di Koran Medan Bisnis-Jakarta. Aparat Subdit Tahbang/Resmob Ditreskrimum Polda Metro Jaya membongkar permainan judi melalui jaringan internet (judi online) yang dioperasikan di kawasan Grogol, Jakarta Barat. Omset bisnis haram itu diperkirakan mencapai miliaran rupiah. Terungkapnya judi online ini berkat penyelidikan anggota melalui jaringan internet dengan sasaran website yang bermuatan judi bola online via internet.


Menurut Baharudin Resmob Ditreskrimum Polda Metro Jaya berdasarkan hasil penyelidikan, polisi mencurigai sejumlah website bermuatan judi online, di antaranya adalah situs www.fastbet99.com. Berdasarkan penyelidikan tersebut, polisi kemudian melakukan penindakan. Ada satu tersangka yang berhasil ditangkap anggota yakni pria berinisial HO.

HO ditangkap di Jl.Tanjung Duren Barat 6 No 19 Kelurahan Tanjung Duren Utara Kecamatan Grogol Petamburan, Jakarta Barat, pada 24 Desember 2011 lalu. HO berperan sebagai operator. Sementara HN selaku pemilik website masih buron.


Di dalam kesempatan yang sama, Kepala Subdit Tahbang/Resmob Polda Metro Jaya, AKBP Herry Heryawan mengatakan pihaknya telah menyelidiki situs-situs yang dicurigai bermuatan judi online tersebut sejak awal Desember 2011 lalu. Setelah dilakukan pemantauan secara intensif dari masing-masing website, situs www.fastbet99.com merupakan agen dari website judi besar di dunia antara lain sbobet, ibcbet, 338a, Guvinta, Mansion88, dan lain-lain.


Herry mengungkapkan, untuk memperkuat bukti adanya permainan judi via intenet itu, penyidik melakukan penyamaran dengan mendaftarkan diri ke admin website www. fastbet99.com. Setelah masuk ke situs tersebut, kemudian administrator menginstruksikan sejumlah petunjuk bagi member baru. Sesuai dengan instruksi admin maka diharuskan untuk melakukan deposit terlebih dahulu,


Adapun deposit untuk administrasi judi bola online adalah sebesar Rp 500 ribu. Administrator mewajibkan member yang ingin mengikuti permainan judi bola online itu untuk mentransfer biaya registrasi sekaligus deposit tersebut ke rekening pelaku. Setelah member melakukan transfer uang, maka barulah member ini mendapatkan user id dan password.


Setelah diketahui tempat pengoperasian judi online tersebut, penyidik kemudian melanjutkan penyelidikan dengan menggerebek lokasi di Grogol, Jakarta Barat. Herry melanjutkan, praktik judi online tersebut telah dilakukan tersangka selama dua bulan lamanya. omset permainan judi online tersebut bisa mencapai miliaran rupiah, Atas perbuatannya pelaku dijerat dengan Pasal 303 KUHP dengan ancaman hukuman 12 tahun penjara.


Kasus judi bola online tidak hanya terjadi di Jakarta tetapi juga terjadi di beberapa daerah, salah satu diantaranya di Kota Surabaya. Kota Surabaya merupakan kota metropolitan terbesar nomer dua setelah Jakarta. Banyak pula masyarakat yang mempertaruhkan hidupnya untuk mencari nafkah dan tinggal di Surabaya. Sehingga tidak mengherankan terdapat berbagai masalah sosial yang terjadi di Surabaya,salah satu diantaranya permasalahan tentang judi bola online. Hal ini dapat dibuktikan dari adanya kasus yang terdapat di perguruan tinggi swasta terkenal yakni dua mahasiswa membuka bisnis beromset ratusan juta Rupiah. Namun karena bisnis ini menabrak hukum, keduanya pun harus berurusan dengan anggota Unit Jatanum Sat Reskrim Polrestabes Surabaya. Pelaku bernama Dharma, warga Jalan Petemon dan Jefri, warga Jalan Ploso baru. Menurut kasubag humas polrestabes Surabaya, Kompol Suparti, mereka ditangkap karena menjadi pengecer dan pengepul judi bola online. Selain kedua mahasiswa itu, polisi juga menangkap bandar jaringan judi ini yakni Irwan, warga Jalan Kuala Mas dan Herry, warga Jalan Anggrek, Semarang.


Terbongkarnya jaringan ini setelah polisi menangkap Dharma yang menyetorkan uang ke Irwan selanjutnya ke Henry via rekening. Dalam kasus ini Herry dikenal sebagai big bos dalam jaringan ini. Herry mengaku dana dari para pengepul ini transfer ke bandar besar lainnya di Jakarta berinisial BJ yang masih buron. Omset jaringan ini mencapai Rp 1 miliar per bukaan. Irwan sendiri bisa meraup Rp 200 juta dan Herry Rp 500 juta per hari kerja.
Pembelajaran Judi Bola Online

Perilaku menyimpang adalah hasil proses dari belajar atau yang dipelajari. Ini berarti bahwa penyimpangan bukan diwariskan atau diturunkan, bukan juga hasil intelegensi yang rendah atau karena kerusakan otak. Pemahaman tentang penyimpangan itu diawali dan diperolah dari masyarakat. Proses pengenalan itu dilalui oleh mereka melalui sebuah realitas dalam kehidupan sehari-hari. Seperti halnya judi bola, fenomena ini terbentuk dari kebisaaan sehari-hari di masyarakat. Walaupun tidak semua masyarakat mengatakan ini sebagai tindakan penyimpangan, namun sebenarnya judi bola ini dianggap sebagai sesuatu perbuatan yang tidak baik.
Motif dan Rasionalisasi Judi Bola Online

Proposisi atau asumsi-asumsi yang dikemukakan oleh Sutherland dalam teori belajar, antara lain, hal-hal yang dipelajari di dalam proses terbentuknya perilaku menyimpang adalah teknis-teknis penyimpangan, yang kadang-kadang sangat rumit, tetapi kadang-kadang juga cukup sederhana. Kaitannya dalam hal ini penyimpangan atas yang dilakukan oleh mahasiswa pemain judi bola online bukan hanya terpaku pada keakraban pertemanan saja, akan tetapi juga melihat motif dan dorongan terhadap sikap berperilaku menyimpang. 

Kontrol Sosial Lingkungan Terhadap Pelaku Judi Bola Online

Ada sebuah pandangan bahwa setiap manusia cenderung untuk tidak patuh pada hukum atau memiliki dorongan untuk melakukan pelanggaran – pelanggaran hukum. Bahkan kelompok pelanggar (delinquents) tidak akan memiliki pengaruh langsung pada kejahatan (delinquency) ketika ikatan sosial (social bonds) yang menghambat kejahatan diperhatikan.

	No
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	1
	Pembelajaran judi bola online
	Mengetahui dari teman
	Diajak teman waktu awal main
	Belajar dari teman
	Diajak teman ketika awal bermain
	Pembelajaran perilaku menyimpang didapat dari teman atau lingkungan yang menyimpang

	2
	Motif Tindakan
	Mencari sebuah tantangan dari sebuah pertandingan
	Tergiur keuntungan yang lumayan besar
	Awalnya hanyalah iseng
	Memeberi penghasilan maateri yang lumayan
	

	3
	Rasionalisasi Penyimpangan
	Judi bola online hanyalah hiburan
	Judi bola online hanyalah hiburan
	Judi bola online hanyalah hiburan
	Judi bola online hanyalah hiburan
	Selama judi bola ini dianggap sebagai hiburan adalah sesuatu yang wajar

	4
	Kontrol Sosial Lingkungan Keluarga
	Sempat dihukum orang tua, terkadang juga dinasehatin teman
	Orang tua tidak mengetahui sama sekali
	Orang tua tidak mengetahui sama sekali
	Tidak ada respon dari keluarga karena tidak tahu
	

	5
	Kontrol Sosial Peer Group
	Teman tidak mendukung, sering ditegur dan dinasehati teman
	Teman mendukung asal tidak menggadai barang dan hanya untuk hiburan
	Tidak ada yang peduli cuek saja
	Teman biasa saja tidak ada respon
	

	6
	Dampak Bermain Judi Bola Online 
	sulit melaksanakan aktivitas pagi hari baik itu untuk kuliah ataupun pekerjaan pagi harinya , Kesulitan ekonomi
	Kecanduan bermain judi bola online
	Saat kalah  tidak memiliki uang (kesulitan ekonomi)
	Kecanduan bermain judi bola online
	



Untuk relevansi penelitian maka peneliti menggunakan teori penyimpangan dari Edwin H. Sutherland. Teori ini digunakan untuk menjelaskan secara deskriptif bagaimana mahasiswa pemain judi bola online ini mengenal dan mempelajari hingga kecanduan bermain hingga sekarang.  


Mendefinisikan suatu ttindakan menyimpang sesungguhnya bukan merupakan pekerjaan yang mudah. Hal itu karena penyimpsngsn perilaku sifatnya relatif, tergantung dari siapa yang mendefinisikan, dalam situasi atatu konteks yang seperti apa dan dalam kominitas atau kelompok apa penyimpangan itu terjadi. Teori belajar menyatakan bahwa penyimpangan perilaku adalah suatu fenomena yang telah dipelajari seseorang atau sekelompok orang. Menurut Edwin H. Sutherland , penyimpangan atau yang biasa disebut dengan “Asosiasi Diferensial” merupakan konsekuensi dari kemahiran atau penguasaan atas suatu sikap atau tindakan yang dipelajari dari norma-norma yang meyimpang, terutama dari subkultur atau diantara teman-teman sebaya yang menyimpang.
Pembelajaran Judi Bola Online dari Sebuah SubKultur Menyimpang

Edwin H. Sutherland seorang ahli teori belajar menyebutkan bahwa penyimpangan perilaku adalah hasil dari proses belajar. Ia menamakan teorinya dengan Asosiasi Diferensial. Penyimpangan adalah konsekuensi dari kemahiran dan penguasaan atas suatu sikap atau tindakan yang dipelajari dari norma-norma yang menyimpang, terutama dari subkultur atau di antara teman-teman sebaya yang menyimpang. Teori Asosiasi diferensial dapat diterapkan untuk menganalisis organisasi sosial atau subkultur (baik yang menyimpang atau tidak), penyimpangan perilaku di tingkat individual, perbedaan norma-norma yang menyimpang ataupun tidak, terutama pada kelompok atau asosiasi yang berbeda.


Di tingkat kelompok, perilaku menyimpang adalah suatu konsekuensi terjadinya konflik normatif. Artinya, perbedaan aturan sosial di berbagai kelompok sosial, seperti: sekolah, lingkungan tetangga, kelompok sepermainan atau main sebaya atau keluarga, bisa membingungkan individu yang masuk ke dalam komunitas-komunitas tersebut. Situasi itu dapat menyebabkan ketegangan yang berujung menjadi konflik normatif pada diri individu. 


Proposisi atau asumsi-asumsi yang dikemukakakn oleh Sutherland dalam teori belajar, salah satunya yaitu perilaku menyimpang adalah hasil proses dari belajar atau yang dipelajari. Ini berarti bahwa penyimpangan bukan diwariskan atau diturunkan, bukan juga hasil intelegensi yang rendah atau karena kerusakan otak. Hal ini jika dianalisis lebiih dalam pada hasil wawancara yang dilakukan kepada empat informan, kesemuanya menjawab dan mengakui bahwa mereka belajar tentang judi bola online ini dari teman mereka. 


Lingkungan pecinta judi bola online ini bisa dikatakan merupakan sebuah subculture menyimpang dari masyarakat, komunitas ini memang memiliki pandangan norma yang berbeda dengan mayoritas masyarakat yang mendominasi. Akan tetapi mereka juga hidup berdampingan dengan lingkungan masyarakat umum. Sehingga tidak susah bagi kelompok ini memberi pelajaran bagi kelompok social lain ikut mengadopsi aturan yang dianutnya sehingga dianggap menyimpang. 


Semisal yang dialami oleh W, W menjadi mengerti judi bola online saat dia bermain di rumah temannya. Selain itu juga informan F dan W yang bahkan ditawari oleh temannya untuk bergabung ikut bermain judi bola online. Dari sini jelas bahwa penyimpangan yang seperti ini memiliki pengaruh kuat dari lingkungan pergaulan seseorang. Karena penyimpangan tidak terjadi dengan sendirinya tetapi diajarkan oleh subculture menyimpang.


Maka dari itu perilaku menyimpang dipelajari oleh seseorang dalam interaksinya dengan orang lain dan melibatkan komunikasi yang intens. Semakin sering dia bergaul dengan lingkungan yang menyimpang cepat atau lambat otomatis mereka pasti mencoba untuk mengikuti. Seperti yang dialami oleh R, karena seringnya R bergaul dengan teman-teman yang hobi taruhan bola. Akhirnya R juga merassa iseng pengen mencoba ikutan bermain, walaupun R ini sebenarnya tidak terlalu serius tetapi akhirnya dia menjadi suka bermain hingga sekarang.


Terbentuknya asosiasi diferensial itu bervariasi tergantung dari frekuensi, durasi dan prioritas, dan intensitas. Seperti yang dialami oleh informan R dibandingkan dengan informan W, karena informan W yang lebih sering bergaul dengan lingkungan dari subkultur menyimpang maka otomatis W lebih lama mengenal judi bola yaitu kurang lebih dua tahun. Sementara informan R yang hanya sesekali bergaul dengan lingkungan subkultur menyimpang tidak begitu lama mengenal judi bola online.


Akan tetapi media massa, seperti TV, majalah atau koran, juga memiliki peran walau hanya memainkan peran sekunder dalam mempelajari penyimpangan. Seperti halnya yang dilakukan oleh semua informan baik W, F, R dan Z yang sering memanfaatkan media cetak untuk melihat voor atau bahkan mengakses internet guna mengetahui bursa sebuah pertandingan. Update info tersebut terus dilakukan oleh mereka untuk  memudahkan mereka meraih kemenangan, tentu bukan kemenangan klub semata tetapi juga kemenangan materi taruhan. 


Walaupun yang menjadi bagian utama dari belajar tentang perilaku menyimpang terjadi di dalam kelompok-kelompok personal yang intim atau akrab. Peran media sebaiknya juga disorot guna mencegah penyimpangan ini makin dipelajari banyak orang, meskipun hanya memiliki peran sekunder.

Rasionalisasi Judi Bola Online Sebagai Bentuk Pembelajaran

Hal-hal yang dipelajari di dalam proses terbentuknya perilaku menyimpang adalah teknis-teknis penyimpangan, yang kadang-kadang sangat rumit, tetapi kadang-kadang juga cukup sederhana. Selain itu petunjuk-petunjuk khusus tentang motif, dorongan, rasionalisasi, dan sikap-sikap berperilaku menyimpang. Kaitannya dengan penelitian ini bahwa pelaku judi bola online memang melalui teknis-teknis dalam proses penyimpangan yang dilakukan. Seperti yang dituturkan oleh R yang berwawal hanya iseng kemudian tertarik dan sama dengan informan yang lain yang diajak oleh temannya untuk bermain judi bola online ini adalah beretahap. Kemudian juga bisa dilihat bahwa teknis yang dialami oleh mereka tidak begitu rumit dan cukup sederhana. Selama mereka sesama pecinta bola maka tidak akan susah bagi subculuture menyimpang ini mengajarkan tentang judi bola online.


Selain teknis penyimpangan, yang perlu dilihat juga dalam penelitian ini adalah petunjuk-petunjuk khusus tentang motif dan dorongan untuk berperilaku menyimpang itu dapat dipelajari dari definisi-definisi tentang norma-norma yang baik atau tidak. Para pelaku judi online seperti F mengatakan bahwa judi bola ini wajar selama untuk hiburan. Hingga penuturan W yang menganggap judi bola hanya hiburan pemicu adrenalin ketika menonton sebuah pertandingan sepak bola. Inilah norma yang dipahami berbeda oleh mereka sehingga mereka tidak memahami bahwa perilakunya dinilai salah oleh banyak orang tetapi mereka tidak sadar. Hal ini membuktikan bahwa mereka sendiri telah mengadopsi beberapa norma yang diajarkan oleh sebuah subculture menyimpang dan membenarkan apa yang dilakukan tersebut. 


Selain itu seseorang menjadi menyimpang karena ia menganggap lebih menguntungkan untuk melanggar norma dari pada tidak. Apabila seseorang beranggapan bahwa lebih baik melakukan pelanggaran daripada tidak karena tidak ada sanksi atau hukuman yang tegas, atau orang lain membiarkan suatu tindakan yang dapat dikategorikan menyimpang, dan bahkan bila pelanggaran itu membawa keuntungan ekonomi, maka mudahlah orang berperilaku menyimpang. Seperti yang dilakukan oleh R dan Z, menurut mereka berdua tidak ada orang yang tidak ingin mendapatkan uang  dengan banyak dan cepat. Maka alasan ini pula lah yang mendasari mereka tetap bermain judi bola online. Keuntungan secara ekonomi yang memberikan mereka jaminan kepuasan hingga bagi lebih menguntungkan ketika melanggar sebuah norma daripada tidak melanggar.

Kontrol Sosial Lingkungan Pemain Judi Bola Online

Kontrol social dalam lingkungan para pelaku penyimpang sangatlah penting untuk diperhatikan. Adapun tujuan dari pengendalian social ini adalah memastikan atau paling kurang berusaha memastikan konformitas terhadap norma. Masyarakat bersikap konformis terhadap norma karena mereka tidak punya pilihan lain atau karena adanya bujukan untuk bersikap konformis terhadap norma itu.

Hal ini tentu juga ditujukan untuk sebuah keteraturan dalam masyarakat, namun apabila di dalam masyarakat tersebut sudah tumbuh sebuah subkultur yang bersifat menyimpang karena memiliki pandangan norma yang berbeda. Maka masyarakat dominan harus melakukan pengendalaian atas anggotanya agar tetap menganggap bahwa norma yang benar adalah yang dipandang secara universal.


Menurut pandangan Reiss (1951) membedakan antara control internal dan control eksternal. Kontrol internal merupakan perilaku menyimpang akibat dari ketidakmampuan seseorang dalam menahan dan mengendalikan dirinya untuk dapat menyesuaikan aturan hukum. Sedangkan control eksternal, yaitu perilaku menyimpang yang didasarkan dari ketidakmampuan atau ketidakefektifan institusi social untuk mengendalikan perilaku anggota masyarakat.


Jika dikaitkan dalam fenomena pelaku judi bola online ini, jelas terlihat bahwa hampir semua orang tua informan tidak mengetahui jika anaknnya bermain judi bola online. Sementara itu para pelaku sendiri juga tidak mendapatkan control atau penggendalian dari orang tua mereka. Padahal seharusnya orang tua juga memiliki fungsi control terhadap anaknya untuk menerapkan norma-norma keluarga dan agama agar tidak menjadi seorang penyimpang.


Dalam menghadapi penyimpangan terkadang perlu juga dikenakan sanksi terhadap pelaku penyimpangan. Sanksi adalah reaksi terhadap perilaku. Sanksi dapat digolongkan menjadi sanksi negative dan sanksi positif. SAnksi negative adalah ganjaran terhadap perilaku menyimpang, sedangkan sanksi positif adalah penghargaan terhadap perilaku konformis.

Adapun salah satu informan yaitu W yang awalnya dia bermain tanpa sepengetahuan orang tuanya, akhirnya harus menerima keadaan setelah akhirnya orang tuanya mengetahuianya sering bermain judi bola online. Setelah orang tuanya mengetahui apa yang dilakukan oleh W maka orang tua W memberi sanksi negative kepada W. Pemberian sanksi itu sebenarnya diberikan untuk memberi efek jerah kepada W sekaligus juga untuk menekan W agar tidak melakukan penyimpangan lagi. 


Akan tetapi karena rasa kasihan yang begitu mendalam kepada anaknya, akhirnya orang tua W mencabut hukumannya. Hukuman itu hanya sempat diberikan kepada W selama dua bulan saja. Padahal seharusnya jika hukuman itu diberikan hingga W merasa benar-benar sadar bahwa dia telah melanggar norma maka hukuman yang dierikan akan lebih efektif. Namun tindakan orang tua W ini dinilai cukup untuk bisa membatasi ruang gerak W, setidaknya orang tua W menjadi lebih tahu apa yang harus dilakukan ketika anaknya hingga berbuat nekat menggadaikan BPKP.
Kesimpulan

Pengenalan awal pemain judi bola online erat kaitannya dengan sosialisasi mereka dengan lingkungan sekitar. Para pemain mengenal judi bola dari subkulturnya yang berperilaku menyimpang, berawal dari iseng kini judi bola seakan menjadi hiburan wajib bagi pemainnya. Alasan yang melatarbelakangi pemain judi bola online adalah alasan ekonomi, mereka menginginkan keuntungan berlipat dari judi online tersebut. Namun, dibalik alasan yang melatarbelakangi melakukan judi bola online, ada resiko kalah dalam taruhan yang juga harus ditanggung oleh pemainnya.


Deskripsi judi bola online menurut para pemainnya tidak lepas dari pertaruhan uang dan keuntungan berlipat, hanya saja yang membedakan dengan judi bola pada umumnya, judi bola online ini dilakukan dengan bantuan fasilitas internet.


Jika dilihat dari deskripsi dan alasan yang melatarbelakangi pemain judi bola online, memang tidak jauh dari motif ekonomi. Meskipun hanya sekedar iseng atau bahkan sengaja mencari keuntungan. Keuntungan yang dijanjikan judi bola online cukup beragam, dari keuntungan dengan jumlah yang kecil berkisar antara ratusan ribu rupiah hingga puluhan bahkan ratusan juta rupiah. Bagi para pemainnya, judi bola online dinilai sebagai hal yang wajar, karena mereka lebih menganggap judi bola online sebagai hiburan.


Perilaku pemain judi bola online tidak terlepas dari kontrol sosial lingkungannnya. Kelompok primer dari para pemain judi bola online umumnya tidak mengetahui jika anggota keluarganya menjadi kecanduan judi bola online. Dan dari kelompok subkulturnya kebanyakan mengetahui aktivitas pemain judi bola online. Namun, kurang pedulinya kelompok subkultur menyebabkan penyimpangan tersebut tetap berlangsung.


Melalui uraian singkat diatas maka penelitian mengenai perilaku mahasiswa Fisip yang melakukan judi bola online ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pelaku judi bola online mengenal judi bola online itu sendiri berawal dari sebuah lingkungan subkultur menyimpang. Para pelaku tidak belajar secara otodidak tetapi mereka belajar kepada teman mereka yang memahami bagaimana bermain judi bola online ini karena teman mereka berasal dari sebuah subkultur menyimpang. Dalam proses penyimpangan tersebut tidak terjadi secara secaara rumit dan terlihat cukup sederhana karena adanya kesamaan minat tentang sepak bola. Adapula yang sengaja menawarkan diri untuk diajarkan karena rasa keingintahuan yang tinggi akan bagaimana bermain judi bola secara online.
2. Menurut penelitian yang telah dilakukan, juga diketahui bahwa para pelaku judi bola online ini dalam proses pembelajarannya tidaklah terlalu rumit. Pada dasarnya para pemain judi bola online sama – sama menyukai olah raga sepak bola selain itu mereka juga pernah melakukan judi bola secara offline. Saat mereka bergabung dengan subkultur menyimpang maka mereka akan dengan mudah mempelajari cara bermain judi bola online, mengingat cara bermainnya tidak jauh berbeda dengan yang pernah mereka lakukan ketika bermain judi bola offline.

Bagi para pemain judi bola online yang terpenting adalah perlu memiliki pandangan yang sama tentang apa itu judi bola, hingga mereka yakin dengan apa yang telah dilakukan. Maka dalam hal ini telah melakukan rasionalisasi dalam proses pembelajarannya. Mereka memiliki beberapa anggapan yang mengakibatkan mereka bermain judi bola online. Anggapan itu antara lain:

a. Judi bola online hanyalah sebuah hiburan. 
Setelah belajar dari sebuah subkultur menyimpang tersebut mereka menganggap bahwa judi bola ini merupakan sebuah hiburan. Oleh karena ini hiburan, jadi wajar saja jika memerlukan uang untuk bermain. Anggapan mereka berbeda dengan orang lain dari masyarakat dominan yang berpikiran bahwa judi merupakan suatu tindakan yang merugikan dan haram.
b. Judi bola online dianggap menguntungkan secara ekonomi.
Keuntungan secara ekonomi membuat para pemain judi bola online merasionalisasikan tindakan menyimpangnya. Mereka merasakan dampak ekonomi yang cukup baik sehingga mereka berpikir apa yang dilakukan juga baik untuk dilakukan apalagi dampaknya dapat langsung dirasakan.
3. Selain itu juga dapat dilihat bahwa ternyata judi bola online ini membawa dampak negative. Dampak negatif yang ditimbulkan dari judi bola online ini tidak hanya dalam masalah ekonomi. Kekalahan yang dialami pelaku perjudian membawa kerugian materiil yang cukup besar. Bahkan selain dampak materiil, dampak psikis juga darasakan oleh para pemain judi bola online ini. Dampak psikis yang ditimbulkan adalah rasa ketagihan untuk terus bermain judi online. Bahkan terlihat jelas dari kecanduan mereka bermain judi bola online ada beberapa norma yang dilanggar seperti norma keluarga dan norma pendidikan.
DAFTAR PUSTAKA

Buku :

Budirahayu. Tuti. Sosiologi Perilaku Menyimpang. Surabaya: PT. Revka Petra Media. 2011.

Clinard, Marshal B. and Robert F. Meier. Sociology of Deviant Behaviour. Orlando: Holt, Rinehart and Winston, Inc. 1985.

M.S. Siahaan, Jokie. Perilaku Menyimpang PEndekatan Sosiologi. Jakarta: PT. INDEKS. 2009.

Narwoko, J.Dwi– Bagong Suyanto (ed.). Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan. Edisi kedua. Jakarta: Kencana. 2004.

Website :

Cerita dan Sejarah dari Olahraga Sepakbola. Diakses pada tanggal 5 Maret 2012. Dapat dilihat pada http://sejarahsepakbola.com/
http://ilmu-pendidikanislam.blogspot.com/2011/11/judi-atau-perjudian.html diakses tanggal 5 Maret 2012
http://judi-bolaonline.com/alasan-para-petaruh-online-membutuhkan-agen-judi-bola.html diakses tanggal 21 oktober 2012.

http://judionlinebola.org/sbobet/ibcbet/judi-bola-berikut-contoh-perhitungannya.php diakses 21 Oktober 2012.

http://www.e-jurnal.com/kekerasan-dan-budaya-kekerasan/ diakses tanggal 21 Oktober 2012.

Koten, Thomas. Ritualisme Piala Eropa. Diakses pada tanggal 5 Maret 2012. Dapat dilihat pada http://17-08-1945.blogspot.com/2012/06/koran-digital-thomas-koten-ritualisme.html
Medan Bisnis Polda Metro Jaya Bongkar Judi Online di Petamburan Beromset Miliaran. 2011. Diakses pada tanggal 5 Maret 2012. Dapat dilihat pada http://www.medanbisnisdaily.com/news/read/2012/01/
